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ABSTRAK 
Faktor-faktor yang Memengaruhi Kinerja Pemakai  
Sistem Informasi Akuntansi 
Factors Affecting Performance of Accounting Information System User 
Nurhelmia 
Grace T. Pontoh 
Abdul Rahman 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan teknik personal 
dan dukungan manajemen puncak terhadap kinerja pemakai sistem informasi 
akuntansi. Objek dari penelitian ini adalah perusahaan yang menggunakan 
sistem Bee Accounting di wilayah Makassar. Jumlah sampel penelitian sebanyak 
46 pemakai. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner yang digunakan 
untuk mendapatkan data penelitian. Teknik pengujian yang digunakan adalah 
analisis regresi berganda. Hasil penelitian menemukan bahwa kemampuan 
teknik personal memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pemakai 
sedangkan dukungan manajemen puncak tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja pemakai sistem informasi akuntansi. 
 
Kata kunci: kemampuan teknik personal, dukungan manajemen puncak, 
kinerja pemakai 
 
This study aimed to investigate the effect of personal technical ability and support 
of top management on the performance of accounting information system user. 
The object of this study is the company that uses Bee Accounting system in 
Makassar. The number of sample is 46 users. Instrument in this study is 
questionnaire that used to obtain research data. The testing technique is multiple 
regression analysis. This study found that personal technical ability has 
significant effect on performance of user while support of top management has 
no significant effect on the performance of user. 
 
Keywords: personal technical ability, support of top management, performance 
of user 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pada era globalisasi ini perkembangan teknologi informasi meningkat 
pesat di segala bidang. Setiap perusahaan harus mampu mengikuti 
perkembangan ini untuk dapat bertahan dalam dunia usaha yang semakin 
kompetitif. Teknologi sangatlah berpengaruh, bahkan menjadi faktor utama yang 
paling berperan dalam menentukan kinerja perusahaan. 
Perubahan kondisi lingkungan ini menuntut ketepatan dan keakuratan 
informasi. Sistem informasi akuntansi sangat dibutuhkan dalam era global ini 
karena menyediakan informasi akurat dan tepat waktu. Sistem informasi 
akuntansi berkembang seiring dengan kemajuan teknologi informasi. Sistem 
informasi akuntansi menggunakan berbagai aktivitas yang tersusun secara 
sistematis untuk menghasilkan informasi yang relevan (Husein, 2004). Sistem 
informasi berbasis teknologi dapat menghasilkan informasi dengan lebih cepat, 
akurat, dan konsisten. 
Wahyu (2012) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi pada 
suatu organisasi memiliki beberapa fungsi antara lain: mengumpulkan dan 
menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi, memproses data menjadi 
informasi yang dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan, serta 
melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi. Penerapan sistem 
informasi akuntansi secara tepat akan meningkatkan kinerja perusahaan secara 
umum.
2 
 
 
 
Sudibyo dan Kuswanto (2011) berpendapat bahwa dalam 
pengembangan suatu sistem informasi akuntansi harus didesain, 
diimplementasikan, dan digunakan dengan tepat. Investasi dalam bidang 
teknologi informasi merupakan hal penting yang dibutuhkan dalam 
pengembangan sistem.  
Almilia dan Briliantien (2007) melakukan pengujian terhadap delapan 
faktor yang memengaruhi kinerja sistem informasi pada bank umum pemerintah 
wilayah Surabaya dan Sidoarjo antara lain: keterlibatan pengguna dalam 
pengembangan sistem informasi, kapabilitas personal sistem informasi, ukuran 
organisasi, dukungan manajemen puncak, formalisasi pengembangan sistem 
informasi, program pendidikan dan pelatihan bagi pengguna, keberadaan dewan 
pengarah sistem informasi, dan lokasi departemen sistem informasi. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara 
keterlibatan pengguna dalam proses pengembangan sistem, kemampuan teknik 
personal, ukuran organisasi, formalisasi pengembangan sistem informasi, dan 
lokasi departemen sistem informasi. 
Susilatri dkk. (2010) melakukan penelitian yang menguji kembali 
penelitian Almilia dan Briliantien (2007) tentang faktor-faktor yang memengaruhi 
kinerja sistem informasi akuntansi pada bank umum pemerintah. Kinerja sistem 
diukur dengan tiga indikator antara lain: penggunaan sistem, persepsi pemakai 
atau kualitas sistem, dan kepuasan pemakai informasi. Penelitian dilakukan 
dengan menguji delapan faktor yang dapat memengaruhi kinerja pemakai sistem 
informasi akuntansi. Hasilnya menunjukkan bahwa semua faktor memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja sistem, kecuali faktor dukungan manajemen 
puncak. 
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Nurhayanti (2012) juga melakukan pengujian terhadap faktor-faktor yang 
memengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi pada minimarket di Jakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan hanya ukuran organisasi yang memiliki pengaruh 
secara parsial terhadap kinerja sistem, sedangkan enam variabel lainnya tidak 
memiliki pengaruh terhadap kinerja pemakai sistem informasi akuntansi. 
Fitri (2012) menguji faktor-faktor yang memengaruhi kinerja sistem 
informasi pada perusahaan farmasi di Medan. Penelitian ini juga merupakan 
replikasi yang menggunakan enam variabel bebas yaitu: keterlibatan pengguna 
dalam pengembangan sistem, kemampuan teknik personal sistem informasi, 
ukuran organisasi, dukungan manajemen puncak, formalisasi pengembangan 
sistem, program pendidikan dan pelatihan pemakai dengan satu variabel 
tambahan, yaitu kepuasan pengguna akhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keterlibatan pengguna dalam pengembangan sistem dan kepuasan pengguna 
akhir berpengaruh positif terhadap kinerja pemakai sistem informasi akuntansi, 
sedangkan enam variabel lainnya tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 
pemakai sistem informasi akuntansi. 
Penelitian ini akan berfokus pada dua variabel bebas yaitu: kemampuan 
teknik personal dan dukungan manajemen puncak. Dalam penelitian ini akan 
diuji pengaruh kedua variabel tersebut terhadap kinerja pemakai sistem 
informasi. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang kontradiktif 
terhadap variabel tersebut. 
Penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pemakai 
sistem informasi akuntansi sejauh ini masih minim. Objek penelitian ini adalah 
pemakai sistem perangkat lunak akuntansi, Bee Accounting di wilayah Makassar. 
 
4 
 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut. 
a. Apakah kemampuan teknik personal berpengaruh terhadap kinerja pemakai 
sistem informasi akuntansi? 
b. Apakah dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja 
pemakai sistem informasi akuntansi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan 
sebagai berikut. 
a. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan teknik personal terhadap kinerja 
pemakai sistem informasi akuntansi. 
b. Untuk mengetahui pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap kinerja 
pemakai sistem informasi akuntansi. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Bagi pengembangan teori dan pengetahuan di bidang akuntansi yang 
berkaitan dengan kinerja pemakai sistem informasi akuntansi. 
2) Bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi dan sumber informasi 
untuk melakukan penelitian dengan topik yang sama. 
b. Kegunaan Praktis 
Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan, khususnya yang 
menggunakan software akuntansi dalam mengelola sistem yang digunakan, 
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sehingga dapat membantu para pengusaha dalam meningkatkan kinerja 
pemakai sistem informasi akuntansi. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini yang mengacu pada Pedoman 
Penulisan Skripsi (Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2012) terdiri dari lima bagian, 
yaitu bab I pendahuluan, bab II tinjauan pustaka, bab III metode penelitian, bab 
IV hasil penelitian, dan bab V simpulan. Bab I adalah pendahuluan. Bab ini berisi 
tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
Bab II adalah tinjauan pustaka. Bab ini membahas tentang landasan teori 
dan konsep yang berkaitan dengan kinerja pemakai sistem informasi akuntansi, 
kerangka dan hipotesis penelitian. 
Bab III adalah metode penelitian. Bab ini membahas tentang rancangan 
penelitian, tempat dan waktu, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen 
penelitian, serta analisis data. 
Bab IV adalah hasil penelitian. Bab ini menggambarkan deskripsi data, 
hasil analisis, dan pembahasan. 
Bab V adalah penutup. Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari 
pengujian, saran bagi peneliti selanjutnya, dan keterbatasan penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Keyakinan Diri 
Teori keyakinan diri (self efficacy theory) merupakan suatu prediktor 
kinerja yang akurat. Seseorang dapat menilai kinerja masa depannya melalui 
perilakunya di masa lampau (Bandura, 1977). 
Petersen (2008) menyatakan teori keyakinan diri mengacu pada apa 
yang dapat dipercaya terhadap diri sendiri. Keyakinan diri dapat memengaruhi 
produktivitas. Seorang karyawan dengan tingkat keyakinan diri yang rendah 
memiliki kinerja di bawah tingkat kemampuan aktualnya dan mengabaikan 
kemampuannya untuk bekerja lebih baik. 
Jogiyanto (2007:268-270) mengemukakan tiga dimensi dari keyakinan 
diri antara lain: besaran, kekuatan, dan generalisabilitas. Besaran (magnitude) 
berhubungan dengan tingkat kesulitan tugas yang diberikan. Karyawan dengan 
besaran keyakinan diri yang tinggi memiliki persepsi yang baik akan kemampuan 
dirinya.  
Kekuatan (strength) berhubungan dengan tingkat pertimbangan dalam 
melakukan suatu aktivitas. Karyawan dengan kekuatan yang tinggi memiliki 
keyakinan untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas yang sulit. Generalisabilitas 
(generalizability) berhubungan dengan keyakinan individu yang terbatas pada 
situasi tertentu. Karyawan yang memiliki tingkat keyakinan rendah 
mempersepsikan dirinya hanya dapat melakukan suatu aktivitas tertentu, 
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misalnya pengguna sistem informasi yang hanya dapat mengoperasikan sistem 
tertentu saja. 
Jogiyanto (2007:261-262) menyatakan bahwa tingkat keyakinan diri juga 
dipengaruhi oleh dukungan (support) organisasi. Dukungan yang diberikan oleh 
pihak manajemen melalui dukungan peralatan, motivasi, serta program pelatihan 
memengaruhi karyawan untuk meningkatkan kemampuannya. 
Salah satu bentuk dukungan organisasi adalah memberikan 
pengalaman-pengalaman kepada karyawan. Semakin besar pengalaman 
karyawan, semakin tinggi tingkat kepercayaan yang dimilikinya. Pengalaman ini 
diberikan melalui program pendidikan dan pelatihan. Praktik-praktik dalam 
program tersebut bertujuan untuk membangun keyakinan dan keahlian 
karyawan. 
  
2.2 Tinjauan Konsep 
2.2.1 Sistem Informasi Akuntansi 
a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem menurut Hall (2007:6) adalah “kelompok dari dua atau 
lebih komponen atau subsistem yang saling berhubungan yang berfungsi 
dengan tujuan yang sama”. Sistem merupakan rangkaian komponen yang 
dapat memudahkan aliran informasi. 
Informasi adalah data yang telah diproses menjadi bentuk yang 
memiliki arti bagi penerima dan dapat berupa fakta, suatu nilai yang 
bermanfaat (Zaheras, 2009). Informasi dapat berupa dokumen seperti 
laporan laba rugi, neraca, dan laporan keuangan lainnya. 
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Hall (2007:9) menyatakan bahwa “sistem Informasi (information 
system) adalah serangkaian prosedur formal di mana data dikumpulkan, 
diproses menjadi informasi dan didistribusikan kepada para pengguna”. 
Sistem informasi dapat menggunakan teknologi atau pun manual. Sistem 
informasi membantu untuk mengontrol kinerja proses bisnis. 
Sarosa (2009:13) menyimpulkan pengertian sistem informasi 
akuntansi sebagai berikut. 
Sebuah sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan 
memproses data sehingga menghasilkan informasi yang berguna 
dalam membuat keputusan. Sistem informasi akuntansi bisa berupa 
kertas dan alat tulis (manual) maupun terkomputerisasi penuh (serba 
otomatis) atau kondisi di antara keduanya (gabungan manual dan 
komputerisasi). 
 
Menurut Moscove dkk. (1990:4) “A system is an entity consisting 
of interacting parts (subsystems) that attempts to achieve a multiplicity of 
goals”. Suatu sistem merupakan sebuah entitas yang terdiri atas bagian-
bagian (subsistem) yang saling berhubungan yang diterapkan untuk 
mencapai suatu tujuan. Sistem informasi akuntansi menggunakan 
berbagai aktivitas yang sistematik untuk menghasilkan informasi yang 
relevan (Husein, 2003). 
b. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Husein (2003:5-6) “tujuan dari setiap sistem informasi 
akuntansi adalah menyediakan informasi akuntansi bagi berbagai 
pemakai/pengguna”. Pemakai sistem terbagi atas dua yakni pemakai 
internal dan eksternal. Pemakai internal adalah pihak yang berasal dari 
manajemen seperti manajer, sedangkan pemakai eksternal adalah pihak 
dari luar perusahaan seperti pelanggan. Secara lebih khusus tujuannya 
adalah: 
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1) mendukung operasi harian. Setiap perusahaan memiliki aktivitas 
setiap harinya yang dikenal dengan sebutan transaksi. Transaksi 
inilah yang merupakan sumber data dari suatu sistem informasi 
akuntansi; 
2) mendukung pembuatan keputusan. Pihak internal perusahaan 
harus membuat keputusan untuk merencanakan dan 
mengendalikan jalannya perusahaan. Proses pembuatan keputusan 
membutuhkan informasi yang akurat. Sistem informasi akuntansi 
memberikan informasi kepada manajer sebagai pendukung dalam 
pembuatan keputusan; 
3) memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan pengelolaan 
perusahaan. Setiap perusahaan memiliki kewajiban hukum. 
Informasi keuangan bagi pihak eksternal seperti pemegang saham 
dan pemerintah merupakan kewajiban yang harus dipenuhi.  
c. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 
Wahyu (2012) mengungkapkan setiap sistem informasi akuntansi 
melaksanakan lima fungsi utama, yaitu pengumpulan data, pemrosesan 
data, manajemen data, pengendalian data (termasuk security), dan 
penghasil informasi. 
1) Pengumpulan data. Pengumpulan data terdiri atas memasukkan 
data transaksi melalui formulir, mensyahkan serta memeriksa data 
untuk memastikan ketepatan dan kelengkapannya. Jika data 
bersifat kuantitatif, data dihitung dahulu sebelum dicatat. Jika data 
jauh dari lokasi pemrosesan, maka data harus ditransmisikan lebih 
dahulu. 
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2) Pemrosesan data. Pemrosesan data terdiri atas proses pengubahan 
input menjadi output. Fungsi pemrosesan data terdiri atas langkah-
langkah sebagai berikut. 
(a) Pengklasifikasian atau menetapkan data berdasarkan kategori 
yang telah ditetapkan 
(b) Menyalin data ke dokumen atau media lain 
(c) Mengurutkan atau menyusun data menurut karakteristiknya 
(d) Mengelompokkan atau mengumpulkan transaksi sejenis 
(e) Menggabungkan atau mengkombinasikan dua atau lebih data 
atau arsip 
(f) Melakukan perhitungan 
(g) Peringkasan atau penjumlahan data kuantitatif 
(h) Membandingkan data untuk mendapatkan persamaan atau 
perbedaan yang ada. 
3) Manajemen data. Fungsi manajemen data terdiri atas tiga tahap, 
yaitu: penyimpanan, pemutakhiran dan pemunculan kembali 
(retrieving). Tahap penyimpanan merupakan penempatan data 
dalam penyimpanan atau basis data yang disebut arsip. Pada tahap 
pemutakhiran, data yang tersimpan diperbaharui dan disesuaikan 
dengan peristiwa terbaru. Kemudian pada tahap retrieving, data 
yang tersimpan diakses dan diringkas kembali untuk diproses lebih 
lanjut atau untuk keperluan pembuatan laporan. 
4) Pengendalian data. Ada dua tujuan dasar dari fungsi pengendalian 
data yaitu: (a) untuk menjaga dan memberikan jaminan keamanan 
aset perusahaan, termasuk data, dan (b) untuk menjamin 
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kelengkapan dan keakuratan data yang diperoleh serta pemrosesan 
data yang dilakukan dengan benar. 
5) Penghasil informasi. Dalam menghasilkan informasi, tahapan yang 
harus dilalui yaitu tahapan pemrosesan informasi yang meliputi 
penginterpretasian, pelaporan dan pengomunikasian informasi. 
d. Manfaat Sistem Informasi Akuntansi 
Manfaat yang bisa diperoleh dengan adanya penerapan sistem 
informasi akuntansi adalah (Husein, 2003:13): 
1) secara fisik meningkatkan efisiensi meningkat, karena biaya operasi 
berkurang; 
2) data berbagai entitas seperti pelanggan dan pemasok lebih akurat; 
3) peningkatan kualitas produk dan jasa; 
4) peningkatan kualitas perencanaan dan pengawasan. 
Wahyu (2012) juga menyatakan salah satu manfaat sistem 
informasi akuntansi adalah meningkatkan kemampuan dalam pengambilan 
keputusan. Informasi yang lengkap dan akurat akan mempercepat proses 
pengambilan keputusan dalam perusahaan.  
e. Konsep Bee Accounting 
Bee Accounting merupakan salah satu software akuntansi yang 
mengintegrasikan keseluruhan proses bisnis perusahaan, antara data 
operasional hingga inventory, serta hutang/piutang. Sistem informasi ini 
memiliki beberapa versi, sehingga berbagai jenis bisnis dapat 
menggunakannya dengan mudah. 
Bahana Solution (2012) menyatakan Bee Accounting sebagai 
software buatan Indonesia memiliki beberapa manfaat antara lain: (1) 
meningkatkan omzet penjualan, (2) menekan rasio piutang tak tertagih, 
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(3) terintegrasi menu perpajakan, (4) efisiensi proses pembelian, (5) 
menekan pengeluaran biaya dengan sistem budgeting, (6) menekan 
kebocoran uang dan stock (persediaan), (7) bisnis dapat didelegasikan 
dan terkontrol tanpa kehadiran pemilik, (8) mempercepat pengambilan 
keputusan strategis, dan (9) konsolidasi antarcabang dengan biaya 
rendah. 
Bee Accounting memiliki beberapa produk yang dapat digunakan 
oleh berbagai perusahaan sesuai dengan jenis usahanya yaitu: Bee POS, 
Bee Lite, Bee Silver, Bee Gold, Bee Platinum. Bee POS merupakan 
software khusus untuk kasir yang dapat digunakan untuk usaha toko, 
minimarket/swalayan, dan retail. Bee Lite dirancang khusus untuk 
distributor yang memiliki banyak kegiatan penjualan. Bee Silver, Bee Gold, 
dan Bee Platinum dapat digunakan untuk perusahaan dagang dan jasa 
skala menengah. Ketiga software ini dapat digunakan oleh perusahaan 
yang ingin menerapkan sistem informasi akuntansi secara penuh namun 
masih memiliki pemahaman yang minim. Software ini dapat menyiapkan 
laporan keuangan lengkap yang bisa ditampilkan kapan pun. 
 
2.2.2 Kinerja Pemakai 
Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Wikipedia, 2013). Kinerja sistem 
informasi akuntansi sangat bergantung pada kinerja pemakai sistem. Pemakai 
sistem memiliki kontribusi yang besar dalam keberhasilan penggunaan sistem 
informasi. Kinerja pemakai merupakan keberhasilan pemakai dalam 
mengimplementasikan sistem informasi akuntansi. 
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Kinerja pemakai sistem informasi secara langsung atau tidak langsung 
bergantung pada keadaaan sistem informasi dan departemen sistem informasi. 
Faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan kinerja pemakai sistem informasi 
seharusnya diuji berdasarkan keadaan sistem dan departemen sistem informasi 
(Choe, 1996). Sudibyo dan Kuswanto (2011) menyatakan bahwa teknologi 
informasi dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Keberhasilan teknologi 
informasi bergantung pada penerimaan dan penggunaan teknologi tersebut oleh 
pemakai. 
Almilia dan Briliantien (2006) mengukur kinerja sistem informasi 
akuntansi dari sisi pemakai dengan membagi kinerja sistem ke dalam dua bagian 
yaitu kepuasan pemakai informasi dan pemakaian sistem informasi. Kinerja 
sistem informasi dapat juga dilihat dari kualitas informasi yang dihasilkan. Husein 
(2003:13) menyatakan bahwa kualitas informasi yang bermanfaat adalah 
relevan, akurat, tepat waktu, jelas, dapat dikuantifikasi, dan konsisten. Jika 
kualitas ini tidak cukup, maka ini berarti manajer menggunakan informasi yang 
menghasilkan keputusan yang tidak efektif. 
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi kinerja sistem informasi 
akuntansi menurut Komara (2006) yaitu: keterlibatan pemakai, kapabilitas 
personal, ukuran organisasi, dukungan manajemen puncak, formalisasi 
pengembangan sistem informasi, program pendidikan dan pelatihan pengguna, 
komite pengendalian sistem informasi, dan lokasi departemen sistem informasi. 
Faktor yang memengaruhi kinerja pemakai sistem secara langsung adalah 
keterlibatan pemakai, dukungan manajemen puncak, dan program pendidikan 
serta pelatihan pengguna. 
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2.2.3 Kemampuan Teknik Personal 
Kemampuan teknik personal sistem informasi memiliki pengaruh yang 
besar pada analisis kebutuhan informasi dan desain sistem informasi (Choe, 
1996). Ermawati (2012) menyatakan kemampuan teknik personal sebagai tingkat 
pemahaman pemakai terhadap teknologi, tugas dan keputusan yang harus 
diambil, dan lingkungan sosial politik. 
Kemampuan teknik personal adalah tingkat pengetahuan pemakai dalam 
mengaplikasikan sistem informasi yang diterapkan oleh perusahaan (Fitri, 2012). 
Kemampuan ini dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan pemakai. Pemakai 
yang memiliki tingkat pengetahuan dalam bidang komputer memiliki kinerja yang 
lebih tinggi dibanding pemakai yang memiliki pengetahuan yang kurang dalam 
bidang komputer. Semakin tinggi tingkat pengetahuan pemakai akan 
meningkatkan penggunaan sistem informasi yang dapat meningkatkan kinerja 
pemakai sistem informasi akuntansi. 
Almilia dan Briliantien (2007) menyatakan kemampuan teknik personal 
terdiri atas dua jenis yaitu kemampuan umum dan kemampuan spesialis. 
Kemampuan spesialis meliputi teknik desain sistem, komputer, dan model 
sistem. Kemampuan umum meliputi teknik analisis yang berhubungan dengan 
manusia, organisasi, dan lingkungan sekitarnya. 
Zein (2012) berpendapat bahwa pemakai sistem informasi yang memiliki 
kemampuan teknik personal, baik yang diperoleh dari pendidikan atau 
pengalaman akan meningkatkan kinerja pemakai. Tingkat pengetahuan dan 
kemampuan yang memadai akan mendorong pemakai untuk menggunakan 
sistem informasi. Peningkatan penggunaan sistem akan meningkatkan kinerja 
sistem informasi akuntansi. 
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2.2.4 Dukungan Manajemen Puncak 
Dukungan manajemen puncak merupakan bentuk dukungan manajer 
terhadap pemakai sistem informasi akuntansi. Jogiyanto (2007:242) menyatakan 
salah satu bentuk dukungan manajemen adalah menyediakan fasilitas. Fasilitas 
tersebut dapat berupa pelatihan dan memberikan bantuan kepada pemakai 
sistem ketika menghadapi permasalahan-permasalahan yang terkait dengan 
sistem. 
Fitri (2012) menyatakan bahwa manajemen puncak memiliki tanggung 
jawab atas penyediaan pedoman bagi kegiatan sistem informasi. Jogiyanto 
(2007:431) juga menambahkan bahwa dukungan manajemen merupakan aspek 
penting dalam pengembangan sistem informasi. Manajer yang baik harus 
mengerti manfaat dari sistem informasi. Seorang manajer juga harus dapat 
menggunakan sistem informasi akuntansi. Dukungan manajemen puncak 
memengaruhi penggunaan teknologi informasi, terutama pada usaha kecil. 
Nurhayanti (2012) menyatakan manajemen puncak memiliki kekuatan 
dan pengaruh untuk memberikan sosialisasi pengembangan sistem informasi 
yang memungkinkan pemakai untuk berpartisipasi dalam pengembangan sistem. 
Zein (2012) juga berpendapat bahwa manajemen puncak dapat memberikan 
tekanan-tekanan kepada pemakai dalam menggunakan sistem. Manajer dapat 
memberikan motivasi kepada pemakai untuk menggunakan sistem informasi 
akuntansi. Pemberian motivasi akan meningkatkan keyakinan diri pemakai untuk 
mengaplikasikan sistem dengan baik. Peningkatan penggunaan sistem inilah 
yang kemudian akan meningkatkan kinerja pemakai sistem informasi. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan dukungan landasan teroretik yang diperoleh dari tinjauan 
teori dan konsep, maka dapat disusun kerangka penelitian sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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2.4 Hipotesis Penelitian 
Adapun beberapa hipotesis yang disajikan dalam penelitian ini sebagai 
berikut. 
2.4.1 Kemampuan Teknik Personal 
Teori keyakinan diri menjelaskan proses kognitif sebagai salah satu 
proses keyakinan diri yang memengaruhi fungsi manusia (Bandura, 1977). 
Proses tersebut meliputi kemampuan individu dalam menganalisis dan 
mengungkapkan ide. Kemampuan yang dimiliki oleh karyawan akan 
meningkatkan keyakinan diri yang memengaruhi penggunaan sistem informasi. 
Zein (2012) melakukan pengujian pengaruh faktor kemampuan teknik 
personal pada perusahaan asuransi di wilayah Bandung. Hasil penelitian 
menunjukkan kemampuan teknik personal berpengaruh secara positif terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi. Hasil yang sama juga ditunjukkan dalam 
penelitian Sudibyo dan Kuswanto (2011) yang melakukan pengujian pada        
PT BPR Weleri Makmur di Jawa Tengah. 
Karyawan dengan tingkat kemampuan teknik personal yang lebih tinggi 
memiliki tingkat keyakinan yang tinggi sehingga memengaruhi penggunaan 
sistem informasi. Peningkatan penggunaan sistem informasi tersebut akan 
meningkatkan kinerja pemakai sistem informasi akuntansi. 
H1:  Kemampuan teknik personal berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pemakai sistem informasi akuntansi. 
 
2.4.2 Dukungan Manajemen Puncak 
Teori keyakinan diri bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 
karyawan (Petersen, 2008). Bandura (1977) menyatakan salah satu cara untuk 
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meningkatkan keyakinan diri adalah dengan memberikan dukungan. Manajemen 
puncak dapat memberikan dukungan kepada pemakai sistem dengan berbagai 
cara seperti menyediakan sumber daya yang diperlukan, melakukan sosialisasi 
dengan melibatkan pemakai dalam pengembangan sistem sehingga dapat 
meningkatkan kinerja sistem informasi. Zein (2012) berpendapat manajemen 
puncak dapat melakukan tekanan-tekanan terhadap pemakai atau karyawannya 
dengan meminta kepada mereka untuk menggunakan suatu sistem tertentu. 
Fitri (2012) melakukan pengujian pengaruh faktor dukungan manajemen 
puncak terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada perusahaan farmasi di 
Medan. Hasilnya menunjukkan tidak adanya pengaruh faktor tersebut terhadap 
kinerja SIA. Hasil yang sama juga ditunjukkan dalam penelitian Nurhayanti 
(2012) yang melakukan pengujian pada minimarket di wilayah Jakarta. Pengujian 
yang dilakukan Susilatri (2010) menunjukkan hasil yang kontradiktif. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif dukungan manajemen 
puncak terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
Manajemen puncak memiliki otoritas terhadap karyawannya, sehingga 
berperan penting dalam mengatur sistem yang digunakan dalam suatu 
organisasi. Manajemen puncak dapat memberikan dukungan dengan cara 
menyediakan sumber daya yang diperlukan. Dukungan manajemen puncak 
tersebut dapat meningkatkan penggunaan sistem informasi dan partisipasi 
pemakai dalam proses pengembangan sistem yang dapat meningkatkan kinerja 
pemakai sistem informasi akuntansi. 
H2: Dukungan manajemen puncak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pemakai sistem informasi akuntansi. 
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Berdasarkan uraian hipotesis di atas, maka diperoleh model penelitian 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Model Penelitian 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian mencakup serangkaian keputusan tentang 
penelitian. Rancangan penelitian terdiri dari tujuan penelitian, jenis investigasi, 
intervensi peneliti, setting penelitian, unit analisis, dan horizon waktu (Sekaran 
dan Bowgie, 2009:102). 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang memengaruhi 
kinerja pemakai sistem informasi akuntansi pada perusahaan yang 
menggunakan perangkat lunak Bee Accounting. Jenis penelitian yang dilakukan 
bersifat korelasional, yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel. 
Intervensi peneliti dalam penelitian ini minim. Sumber data yang 
digunakan yaitu data primer dengan jenis data adalah data subyek. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan membagikan 
kuesioner. Data penelitian tersebut kemudian akan diolah dengan menggunakan 
SPSS 19. 
Setting yang digunakan dalam penelitian ini yaitu noncontrived settings 
yaitu dilakukan pada kondisi lingkungan di mana pekerjaan berjalan normal. 
Objek penelitiannya tidak direkayasa. 
Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah individual yaitu 
karyawan/staff perusahaan yang merupakan pemakai (user) sistem informasi 
akuntansi. Penelitian ini merupakan cross-sectional study yaitu penelitian yang 
hanya dilakukan sekali dalam satu periode. 
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3.2 Tempat dan Waktu 
Objek penelitian ini adalah pemakai sistem (user) pada perusahaan yang 
menggunakan perangkat lunak Bee Accounting di kotamadya Makassar. Waktu 
penelitian berlangsung dari Maret 2013 hingga Januari 2014. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Untuk menentukan responden sebagai sumber utama data primer, maka 
populasi dalam penelitian ini adalah pemakai sistem akuntansi pada perusahaan 
yang menggunakan perangkat lunak Bee Accounting di kotamadya Makassar 
yang saat ini berjumlah 10 perusahaan dengan jumlah pemakai sebanyak 46 
orang. Penelitian ini bersifat penelitian sensus di mana total populasi menjadi 
objek penelitian karena jumlahnya yang relatif sedikit (Indriantoro dan Supomo, 
2013). 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakankan dalam penelitian ini adalah data subyek 
yaitu data yang berupa opini, sikap, atau pengalaman seseorang yang menjadi 
subjek penelitian (Indriantoro dan Supomo, 2013). Data subjek merupakan 
respon tertulis yang diperoleh melalui kuesioner. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data primer bersumber langsung dari responden penelitian tanpa melalui 
perantara (Indriantoro dan Supomo, 2013). Data primer dikumpulkan langsung 
oleh peneliti dari sumber aslinya melalui penyebaran kuesioner. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan usaha yang dilakukan peneliti 
dalam memperoleh atau mengumpulkan data dan informasi yang berhubungan 
dengan penelitian yang dilakukan. Teknik pengumpulan data yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan membagikan kuesioner langsung 
kepada responden.  
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data secara tertulis yang 
berisi pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang harus dijawab 
secara tertulis pula. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert dengan lima skala yaitu: sangat setuju, setuju, cukup 
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju (Sekaran dan Bowgie, 2009:152). 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
a. Variabel Penelitian 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
variabel terikat dan variabel bebas. 
1) Variabel terikat adalah variabel yang menjadi titik fokus penelitian 
(Sekaran dan Bougie, 2009:70). Variabel terikat dalam penelitian ini 
yaitu kinerja pemakai sistem informasi akuntansi. 
2) Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi variabel terikat 
baik secara positif maupun negatif (Sekaran dan Bougie, 2009:72). 
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kemampuan teknik personal 
dan dukungan manajemen puncak. 
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b. Definisi Operasional 
1) Kinerja pemakai 
Kinerja sistem informasi akuntansi sangat bergantung pada 
kinerja pemakai sistem. Sudibyo dan Kuswanto (2011) menyatakan 
keberhasilan teknologi informasi bergantung pada penerimaan dan 
penggunaan teknologi tersebut oleh pemakai. Pemakai sistem memiliki 
kontribusi yang besar dalam keberhasilan penggunaan sistem informasi. 
Kinerja pemakai sistem informasi akuntansi merupakan keberhasilan 
implementasi sistem yang diukur dari segi pemakai.  
Variabel kinerja pemakai diukur dengan instrumen yang 
dikembangkan oleh Astuti (2008). Instrumen tersebut berisi empat 
pertanyaan yang mengukur kinerja pemakai sistem informasi yaitu: 
proses input dan output, proses pengeditan, penyelesaian sesuai target, 
serta pelaksanaan pekerjaan. Responden diminta untuk memillih satu 
dari lima skala pada setiap pertanyaan sesuai yang dipraktikkan oleh 
perusahaannya. Berdasarkan jawaban responden dapat ditentukan 
apakah kinerja pemakai sistem tinggi (ditunjukkan dengan skala sangat 
setuju) atau rendah (ditunjukkan dengan skala sangat tidak setuju).  
2) Kemampuan Teknik Personal 
Kemampuan teknik personal adalah tingkat pengetahuan pemakai 
dalam mengaplikasikan sistem informasi yang diterapkan oleh 
perusahaan (Fitri, 2012). Tingkat pengetahuan pemakai akan 
memengaruhi intensitas penggunaan sistem informasi yang dapat 
meningkatkan kinerja pemakai sistem informasi akuntansi. 
Variabel kemampuan teknik personal diukur dengan instrumen 
yang dikembangkan oleh Fitri (2012). Instrumen tersebut berisi empat 
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pertanyaan yang mengukur kemampuan teknik personal yaitu: 
penempatan sesuai keahlian, pengetahuan akan tugas pokok, 
pemahaman menggunakan komputer, dan pelatihan yang cukup. 
Responden diminta untuk memillih satu dari lima skala pada setiap 
pertanyaan sesuai yang dipraktikkan oleh perusahaannya. Berdasarkan 
jawaban responden dapat ditentukan apakah kemampuan teknik 
personal tinggi (ditunjukkan dengan skala sangat setuju) atau rendah 
(ditunjukkan dengan skala sangat tidak setuju). 
3) Dukungan Manajemen Puncak 
Dukungan manajemen puncak merupakan bentuk dukungan 
manajer terhadap pemakai sistem. Jogiyanto (2007:242) menyatakan 
salah satu bentuk dukungan manajemen adalah menyediakan fasilitas. 
Fasilitas tersebut dapat berupa pelatihan dan memberikan bantuan 
kepada pemakai sistem ketika menghadapi permasalahan-
permasalahan yang terkait dengan sistem. 
Variabel dukungan manajemen puncak diukur dengan instrumen 
yang dikembangkan oleh Fitri (2012). Instrumen tersebut berisi lima 
pertanyaan yang mengukur tingkat dukungan manajemen puncak yaitu: 
penyediaan perangkat lunak, penyediaan tenaga dan peralatan, tingkat 
kebutuhan akan laporan bagian penjualan dan pembelian, pengadaan 
pelatihan, dan evaluasi hasil dari penggunaan sistem informasi. 
Responden diminta untuk memillih satu dari lima skala pada setiap 
pertanyaan sesuai yang dipraktikkan oleh perusahaannya. Berdasarkan 
jawaban responden dapat ditentukan apakah tingkat dukungan 
manajemen puncak tinggi (ditunjukkan dengan skala sangat setuju) atau 
rendah (ditunjukkan dengan skala sangat tidak setuju). 
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3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang akan digunakan adalah kuesioner. Kuesioner 
mencakup beberapa pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah 
penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, atau disebarkan kepada responden 
untuk memperoleh informasi.  
Kuesioner dapat didistribusikan dengan berbagai cara yaitu: 
disampaikan langsung, dikirim melalui pos atau internet, atau disimpan di tempat 
yang ramai dikunjungi banyak orang (Indriantoro dan Supomo, 2013). Kuesioner 
dalam penelitian ini akan didistribusikan dengan cara menyampaikan langsung 
kepada responden. 
Kuesioner dalam penelitian ini mencakup tiga belas pertanyaan. 
Kuesioner menggunakan skala likert untuk mengetahui seberapa kuat responden 
setuju atau tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan (Sekaran dan Bougie, 
2009). Setiap pertanyaan memiliki lima skala pengukuran yang ditunjukkan 
dengan huruf SS (sangat setuju), S (setuju), CS (cukup setuju), TS (tidak setuju), 
dan STS (sangat tidak setuju). 
 
3.8 Analisis Data 
Data yang berhasil dijaring melalui instrumen penelitian akan dianalisis 
dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Sebelumnya dilakukan uji 
kualitas data dan uji asumsi klasik. 
a. Uji Kualitas Data 
1) Uji Validitas 
Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 
sesuatu yang hendak diukur dan dapat mengungkapkan variabel yang 
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hendak diteliti secara cepat. Pendekatan yang akan digunakan yaitu 
content validity yaitu konsep pengukuran untuk menguji validitas 
instrumen yang digunakan melalui pertanyaan-pertanyaan yang 
terdapat dalam instrumen (Indriantoro dan Supomo, 2013:183). 
Validitas diuji dengan menggunakan besarnya korelasi antarvariabel. 
Setiap butir pertanyaan yang signifikan akan ditandai dengan tanda 
bintang (*), satu bintang untuk pertanyaan yang signifikan pada taraf 
5% dan dua bintang pada taraf 1% (Santosa dan Ashari, 2005). 
2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui adanya konsistensi 
alat ukur dalam penggunaannya, atau dengan kata lain alat ukur 
tersebut mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-
kali pada waktu yang berbeda (Indriantoro dan Supomo, 2013:180). 
Pengujian ini menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Syarat 
reliabilitas adalah jika hasil yang diperoleh lebih dari 0,6 (Santosa dan 
Ashari, 2005). 
b.  Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data berguna untuk menentukan distribusi data. 
Pengujian dilakukan dengan normal probability plot. Jika titik-titik data 
searah mengikuti garis diagonal, maka variabel dapat dikatakan 
normal (Santosa dan Ashari, 2005:234). 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 
ketidaksamaan varian. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
scatter plot dari nilai prediksi (sumbu X) dengan nilai residualnya 
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(sumbu Y). Jika titik-titik yang dihasilkan membentuk suatu pola 
tertentu, maka terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang 
teratur atau titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas (Santosa dan Ashari, 
2005:243). 
3) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t sebelumnya dengan 
kesalahan pada periode t sebelumnya pada model regresi linier yang 
digunakan (Nisfiannoor, 2009:92). Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan uji Durbin-Watson. Jika nilai Durbin-Watson berada di 
sekitar angka 2, berarti tidak terjadi autokorelasi. 
4) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
korelasi antarvariabel independen (Nisfiannoor, 2009:92). Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan variance inflation factors (VIF). Jika 
nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 
c. Analisis Regresi 
Analisis regresi digunakan untuk menguji kekuatan hubungan antara 
variabel terikat (kinerja pemakai sistem informasi akuntansi) dengan variabel 
bebas (kemampuan teknik personal dan dukungan manajemen puncak) 
(Indriantoro dan Supomo, 2013). Model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi berganda dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
 
𝑌 = 𝛼 + 𝛽𝑥1 + 𝛽𝑥2 + 𝜖 
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Keterangan: 
Y  = variabel terikat (kinerja pemakai sistem informasi akuntansi) 
𝛼  = konstanta 
𝛽   = koefisien regresi 
𝑥1 = kemampuan teknik personal 
𝑥2 = dukungan manajemen puncak 
𝜖 = kesalahan residual 
 
Analisis data secara keseluruhan akan menggunakan software SPSS 
20 for windows. Hipotesis akan diuji dengan menggunakan uji F dan uji t.   
Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak berarti H1 diterima. Uji t digunakan 
untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial. Jika thitung > ttabel 
maka H0 ditolak berarti H1 diterima (Nisfiannoor, 2009:174). 
Uji determinasi juga dilakukan untuk mengetahui persentase 
pengaruh variabel bebas secara keseluruhan terhadap variabel terikat. Uji 
determinasi menggunakan tabel model summary pada uji SPSS. Persentase 
dapat dilihat pada kolom R square dikalikan 100% (Santoso, 2008:280). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
4.1 Deskripsi Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan 
kuesioner pada responden dengan mendatangi langsung lokasi pengambilan 
sampel. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan yang menggunakan 
sistem Bee Accounting yang berada di wilayah Makassar. Semua populasi 
merupakan sampel dari penelitian ini karena jumlahnya sedikit. 
Proses pendistribusian hingga pengumpulan data dilakukan dari tanggal 
4 Desember hingga 23 Desember 2013. Kuesioner dibagikan kepada karyawan 
yang menjadi user Bee Accounting. Distribusi kuesioner dalam penelitian ini 
secara lengkap tersaji dalam tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Distribusi Kuesioner 
Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase 
Distribusi kuesioner 46 100% 
Kuesioner yang tidak kembali 15 33% 
Kuesioner yang kembali 31 67% 
Kuesioner yang dapat diolah 31 67% 
Sumber: Data Primer, diolah 2013 
 
4.1.1 Karakteristik Responden 
Responden terdiri dari sepuluh perusahaan yang menggunakan Bee 
Accounting di wilayah Makassar. Sebanyak 31 kuesioner yang telah 
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dikembalikan oleh responden dan dapat dipergunakan dalam pengolahan data. 
Adapun karakteristik responden dapat dilihat sebagai berikut. 
a. Jenis Kelamin 
Hasil olah data untuk jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel 
4.2. Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah 
responden yang berjenis kelamin wanita yaitu sebanyak 18 orang atau sebesar 
58%. 
Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Frekuensi Persen 
Pria 13 42% 
Wanita 18 58% 
Total 31 100% 
Sumber: Data Primer, diolah 2013 
 
b. Tingkat Usia 
Hasil olah data untuk tingkat usia responden dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa usia responden rata-rata berkisar antara 21 
hingga 30 tahun atau sebesar 75%. 
Tabel 4.3 Tingkat Usia Responden 
Tingkat Usia Frekuensi Persen 
<20 tahun 1 3% 
21-30 tahun 23 75% 
31-40 tahun 6 19% 
>41 tahun 1 3% 
Total 31 100% 
Sumber: Data Primer, diolah 2013 
c. Lama Bekerja 
Hasil olah data untuk lama bekerja responden dapat dilihat pada tabel 
4.4. Tabel 4.4 menunjukkan bahwa lama bekerja responden rata-rata berkisar di 
bawah 3 tahun atau sebesar 68%. 
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Tabel 4.4 Lama Bekerja Responden 
Lama Bekerja Frekuensi Persen 
<3 tahun 21 68% 
4-6 tahun 9 29% 
>7 tahun 1 3% 
Total 31 100% 
Sumber: Data Primer, diolah 2013 
d. Mulai Mengetahui Sistem 
Hasil olah data untuk pengetahuan responden terhadap sistem dapat 
dilihat pada tabel 4.5. Tabel 4.5 menunjukkan bahwa sebanyak 18 orang atau 
sebesar 59% responden mengetahui sistem tahun 2013. 
Tabel 4.5 Mulai Mengetahui Sistem 
Tahun Frekuensi Persen 
2010 3 9% 
2011 1 3% 
2012 9 29% 
2013  18  59% 
Total 31 100% 
Sumber: Data Primer, diolah 2013 
e. Mulai Menggunakan Sistem 
Hasil olah data untuk pengetahuan responden terhadap sistem dapat 
dilihat pada tabel 4.6. Tabel 4.6 menunjukkan bahwa sebanyak 19 orang atau 
sebesar 62% responden mulai menggunakan sistem tahun 2013. 
Tabel 4.6 Penggunaan Sistem 
Tingkat Usia Frekuensi Persen 
2010 1 3% 
2011 3 9% 
2012 8 26% 
2013  19 62% 
Total 31 100% 
Sumber: Data Primer, diolah 2013 
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4.2 Pengujian Hipotesis 
4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data berguna untuk menentukan distribusi data. 
Pengujian dilakukan dengan normal probability plot. Jika titik-titik data 
searah mengikuti garis diagonal, maka variabel dapat dikatakan normal 
(Santosa dan Ashari, 2005:234).  
Titik-titik data yang dihasilkan pada gambar searah. Variabel 
dapat dikatakan normal karena titik-titik data mengikuti garis diagonal. 
Hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran 6 bagian a. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 
ketidaksamaan varian. Pengujian dilakukan dengan menggunakan scatter 
plot dari nilai prediksi (sumbu X) dengan nilai residualnya (sumbu Y). Jika 
titik-titik yang dihasilkan membentuk suatu pola tertentu, maka terjadi 
heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang teratur atau titik-titik menyebar 
di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heterokedastisitas (Santosa dan Ashari, 2005:243). 
Hasil yang diperoleh dari pengujian dengan menggunakan scatter 
plot dapat dilihat pada lampiran 6 bagian b. Titik-titik yang dihasilkan pada 
gambar tersebut menyebar dan berbentuk tidak beraturan sehingga dapat 
dikatakan tidak terjadi heterokesdastisitas.  
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t sebelumnya dengan 
kesalahan pada periode t sebelumnya pada model regresi linier yang 
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digunakan (Nisfiannoor, 2009:92). Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan uji Durbin-Watson. Jika nilai Durbin-Watson berada di 
sekitar angka 2, berarti tidak terjadi autokorelasi. 
Nilai Durbin-Watson yang dihasilkan adalah 1,231. Nilai tersebut 
berada di sekitar angka dua sehingga menunjukkan tidak terjadi 
autokorelasi. Hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran 6 bagian c. 
d. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
korelasi antarvariabel independen (Nisfiannoor, 2009:92). Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan variance inflation factors (VIF). Jika nilai 
VIF<10, maka tidak terjadi multikolinearitas.  
Nilai VIF menunjukkan 1,206. Angka tersebut kurang dari 10 
sehingga menunjukkan tidak terjadinya multikolinearitas. Hasil pengujian 
dapat dilihat pada lampiran 6 bagian d. 
 
4.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah kemampuan teknik personal (X1) dan 
dukungan manajemen puncak (X2).  
Berdasarkan tabel yang terdapat pada lampiran 6 bagian e, dapat 
diperoleh rumus regresi sebagai berikut. 
𝑌 = 3.130 + 0.544𝑥1 + 0.069𝑥2 + 𝜖 
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a. Konstanta 
Jika semua variabel bebas memiliki nilai 0 (nol) maka nilai variabel 
terikat sebesar 3.130. Nilai tersebut terdapat pada kolom beta. 
b. Teknik Kemampuan Personal 
Nilai koefisien untuk variabel kemampuan teknik personal 0.544. 
setiap kenaikan satu satuan variabel tersebut, Y akan naik sebesar 0.544 
dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah 
tetap. 
c. Dukungan Manajemen Puncak 
Nilai koefisien untuk variabel dukungan manajemen puncak 0.069. 
setiap kenaikan satu satuan variabel tersebut, Y akan naik sebesar 0.069 
dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah 
tetap. 
 
4.2.3 Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji f 
Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak berarti H1 diterima. 
Nilai fhitung sebesar 5.050 dan nilai ftabel 4.160 dengan nilai 
probabilitas 0.013. Nilai Fhitung>Ftabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 
0.05, maka H1 diterima. Variabel bebas (X1 dan X2) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Y. Hasil pengujian yang diperoleh dapat 
dilihat pada lampiran 6 bagian f. 
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b. Uji t 
1) Kemampuan Teknik Personal (X1) 
Pada tabel koefisien korelasi kolom model 1 terdapat nilai 
signifikansi 0,012. Nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 
0,05, maka H1 diterima. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel X1 
mempunyai hubungan yang searah dengan Y. Kemampuan teknik 
personal memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pemakai sistem 
informasi akuntansi. 
2) Dukungan Manajemen Puncak (X2) 
Pada kolom model 1 terdapat nilai signifikansi 0,666. Nilai 
signifikansi lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, maka H2 ditolak. 
Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel X2 mempunyai hubungan 
yang searah dengan Y. Dukungan manajemen puncak tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja pemakai sistem informasi 
akuntansi. 
3) Uji Determinasi 
Pada kolom model summary (lampiran 6a) terdapat nilai R square 
sebesar 0,265. Persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat dapat diperoleh dengan mengalikan nilai R square dan 100%. 
Hasil yang diperoleh dari uji determinasi adalah 26,5%. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel bebas hanya 
memengaruhi 26,5% variabel terikat. 
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4.3 Pembahasan 
4.3.1 Pengaruh Kemampuan Teknik Personal terhadap Kinerja Pemakai 
Sistem Informasi Akuntansi 
 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa hipotesis 
pertama diterima. Penerimaan hipotesis pertama menunjukkan variabel 
kemampuan teknik personal berpengaruh terhadap kinerja pemakai sistem 
informasi akuntansi dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,012. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan teknik personal 
berpengaruh terhadap kinerja pemakai sistem akuntansi.  
Kemampuan teknik personal pemakai sistem informasi memiliki 
pengaruh yang besar pada analisis kebutuhan informasi (Choe, 1996). Zein 
(2012) juga menyatakan pemakai sistem informasi yang memiliki kemampuan 
teknik personal, baik yang diperoleh dari pendidikan atau pengalaman akan 
meningkatkan kinerja pemakai. Pemakai yang memiliki kemampuan memiliki 
tingkat keyakinan diri yang tinggi dan memberi motivasi untuk menggunakan 
sistem. Tingkat pengetahuan dan kemampuan yang memadai akan mendorong 
pemakai untuk menggunakan sistem informasi. Peningkatan penggunaan sistem 
informasi akan meningkatkan kinerja pemakai. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Susilatri 
(2010), Komara (2006), Zein (2012), Sudibyo dan Kuswanto (2011), dan Fitri 
(2012). Hasil penelitian ini mendukung teori keyakinan diri yang menyatakan 
pemakai sistem yang memiliki kemampuan akan memiliki tingkat keyakinan diri 
yang tinggi. Keyakinan tersebut akan memengaruhi kinerja pemakai sistem 
(Bandura, 1977). 
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4.3.2 Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Kinerja Pemakai 
Sistem Informasi Akuntansi 
 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa hipotesis kedua 
ditolak. Penolakan hipotesis kedua menunjukkan variabel dukungan manajemen 
puncak tidak berpengaruh terhadap kinerja pemakai sistem informasi akuntansi 
dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,666. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh 
terhadap kinerja pemakai sistem akuntansi. 
Dukungan manajemen puncak merupakan bentuk dukungan manajer 
terhadap pemakai sistem informasi akuntansi. Salah satu bentuk dukungan 
manajemen adalah menyediakan fasilitas. Fasilitas tersebut dapat berupa 
pelatihan dan bantuan kepada pemakai sistem ketika menghadapi permasalahan 
yang terkait dengan sistem. 
Hasil analisis tersebut tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
Komara (2006), Almilia dan Briliantien (2007), Susilatri (2010), Sudibyo dan 
Kuswanto (2011), dan Zein (2012). Namun penelitian ini menunjukkan hasil yang 
sama dengan penelitian yang dilakukan Fitri (2012) dan Nurhayanti (2012). 
Alasan yang mendasari hasil penelitian ini adalah manajemen puncak 
memberikan tanggung jawab penuh kepada pemakai untuk menggunakan 
sistem. Pemakai sistem tetap membuat laporan biaya, penjualan, dan pembelian 
meskipun pihak manajemen tidak melakukan evaluasi secara rutin. Hasil 
penelitian ini tidak mendukung teori keyakinan diri yang menyatakan motivasi 
dari pihak manajemen dapat meningkatkan kinerja pemakai (Bandura,1977). 
Motivasi dapat meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja pemakai sistem. 
Manajemen puncak jarang berada di lingkungan kerja sehingga pemakai sistem 
tetap menggunakan sistem tanpa pengawasan. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
memengaruhi kinerja pemakai sistem informasi akuntansi yaitu kemampuan 
teknik personal dan dukungan manajemen puncak. Penelitian ini berfokus pada 
perusahaan yang menggunakan sistem Bee Accounting. Berdasarkan hasil 
penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
a. Kemampuan teknik personal memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
pemakai sistem informasi akuntansi. 
b. Dukungan manajemen puncak tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja pemakai sistem informasi akuntansi. 
 
5.2 Saran 
Untuk penelitian selanjutnya, agar memerluas lingkup wilayah penelitian 
untuk mendapatkan data yang lebih akurat. Perusahaan yang menggunakan Bee 
Accounting di wilayah Makassar masih minim karena software tersebut masih 
belum banyak diketahui oleh perusahaan. 
Untuk perusahaan yang menggunakan Bee Accounting, khusus kepada 
pihak manajemen agar melakukan evaluasi secara rutin. Evaluasi tersebut 
meliputi pemeriksaan laporan biaya, penjualan, dan pembelian. Evaluasi yang 
dilakukan oleh pihak manajemen akan meningkatkan kinerja pemakai sistem Bee 
Accounting. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya berfokus pada 
perusahaan yang menggunakan Bee Accounting di wilayah Makassar dengan 
sampel yang masih minim. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu memerluas 
lingkup wilayahnya. 
Penelitian ini menunjukkan pengaruh variabel bebas (kemampuan teknik 
personal dan dukungan manajemen puncak) terhadap variabel terikat (kinerja 
pemakai sistem informasi akuntansi) hanya sebesar 26,5%, sehingga masih ada 
variabel lain yang memengaruhi sebesar 73,5%. Penelitian ini juga hanya 
menggunakan kuesioner dan tidak disertai dengan wawancara langsung 
sehingga persepsi responden belum tentu mencerminkan keadaan sebenarnya. 
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Lampiran 1: Peta Teori 
No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian 
Penulisan 
Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 
Variabel Penelitian  
dan Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/Isi Buku 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Susilatri, Tanjung A.R., 
dan Pebrina, S., 2010, 
Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Kinerja 
Sistem Informasi 
Akuntansi pada Bank 
Umum Pemerintah di 
Kota Pekanbaru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menguji faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
kinerja SIA pada 
bank umum di 
Pekanbaru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Terdapat pengaruh 
yang positif antara 
keterlibatan 
pemakai dalam 
proses 
pengembangan SIA 
dan kinerja SIA 
2. Terdapat pengaruh 
yang positif antara 
dukungan 
manajemen puncak 
dan kinerja SIA 
3. Terdapat pengaruh 
yang positif antara 
formalisasi 
pengembangan 
sistem dan kinerja 
SIA 
4. Terdapat pengaruh 
yang positif antara 
program pendidikan 
dan pelatihan 
pemakai dan kinerja 
SIA 
5. Kinerja SIA lebih 
tinggi jika ukuran 
Variabel: 
1. Kinerja SIA 
2. Keterlibatan pemakai 
dalam pengembangan 
sistem 
3. Dukungan manajemen 
puncak 
4. Formalisasi 
pengembangan sistem 
5. Program pendidikan 
dan pelatihan pemakai 
6. Ukuran organisasi 
7. Kemampuan teknik 
personal 
8. Keberadaan dewan 
pengarah 
9. Lokasi departemen 
sistem informasi 
 
Teknik Analisis: 
Analisis regresi linear 
berganda, Korelasi, Uji T, 
Determinasi 
 
 
 
1. Pengujian ini 
membuktikan terdapat 
pengaruh keterlibatan 
pemakai dalam proses 
pengembangan sistem 
terhadap kinerja SIA 
2. Terdapat pengaruh 
yang positif antara 
dukungan manajemen 
puncak terhadap kinerja 
SIA 
3. Pengujian ini 
membuktikan tidak 
terdapat pengaruh 
antara formalisasi 
pengembangan sistem 
dan kinerja SIA 
4. Hasil pengujian 
menunjukkan adanya 
pengaruh positif antara 
program pelatihan dan 
pendidikan pemakai 
terhadap kinerja SIA 
5. Pengujian ini 
membuktikan bahwa 
kinerja SIA lebih tinggi 
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No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian 
Penulisan 
Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 
Variabel Penelitian  
dan Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/Isi Buku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Almilia, L.S. & 
Briliantien, I., 2006, 
Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Kinerja 
Sistem Informasi 
Akuntansi pada Bank 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui faktor-
faktor yang dapat 
meningkatkan kinerja 
SIA yang digunakan 
dalam perusahaan 
jasa perbankan 
organisasi besar 
daripada kecil 
6. Kinerja SIA lebih 
tinggi apabila 
karyawannya 
memiliki 
kemampuan 
spesialisasi 
daripada 
kemampuan umum 
7. Kinerja SIA lebih 
tinggi apabila ada 
dewan pengarah 
daripada tidak ada 
8. Kinerja SIA lebih 
tinggi apabila lokasi 
departemen sistem 
informasinya berdiri 
sendiri daripada 
digabung dengan 
departemen lain 
 
1. Terdapat hubungan 
yang positif antara 
keterlibatan 
pemakai dalam 
proses 
pengembangan SIA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel: 
1. Kinerja SIA 
2. Keterlibatan pemakai 
3. Kemampuan Teknik 
personal 
4. Ukuran organisasi 
apabila ukuran 
organisasinya besar 
daripada yang kecil 
6. Kinerja SIA lebih tinggi 
apabila karyawannya 
mempunyai 
kemampuan 
spesialisasi daripada 
kemampuan umum 
7. Kinerja SIA lebih tinggi 
jika ada dewan 
pengarah daripada 
tidak ada 
8. Hasil pengujian 
membuktikan bahwa 
kinerja SIA lebih tinggi 
apabila lokasi 
departemen SI berdiri 
sendiri daripada 
digabung dengan 
departemen lain. 
 
1. Keterlibatan pemakai 
tidak berpengaruh 
terhadap kinerja SIA 
2. Kemampuan teknik 
personal tidak 
berpengaruh terhadap 
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No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian 
Penulisan 
Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 
Variabel Penelitian  
dan Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/Isi Buku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Umum Pemerintah di 
Wilayah Surabaya dan 
Sidoarjo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dan kinerja SIA 
2. Terdapat hubungan 
yang positif antara 
kemampuan teknik 
personal SIA dan 
kinerja SIA 
3. Terdapat hubungan 
yang positif antara 
ukuran organisasi 
dan kinerja SIA 
4. Terdapat hubungan 
yang positif antara 
dukungan 
manajemen puncak 
dalam proses 
pengembangan dan 
pengoperasian SIA 
dan kinerja SIA 
5. Terdapat hubungan 
yang positif antara 
formalisasi 
pengembangan 
sistem dan kinerja 
SIA 
6. Kinerja SIA akan 
lebih tinggi dalam 
sebuah organisasi 
apabila program 
5. Dukungan manajemen 
puncak 
6. Formalisasi 
pengembangan sistem 
7. Keberadaan dewan 
pengarah 
8. Lokasi departemen SI 
 
 
Teknik Analisis: 
Pearson Product 
Moment, Mann-Whitney 
U Test 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kinerja SIA 
3. Ukuran organisasi tidak 
berpengaruh terhadap 
kinerja SIA 
4. Dukungan manajemen 
puncak berpengaruh 
terhadap kinerja SIA 
5. Formalisasi 
pengembangan sistem 
tidak berpengaruh 
terhadap kinerja SIA 
6. Untuk program 
pendidikan dan 
pelatihan serta 
keberadaan dewan 
pengarah, data tidak 
dapat diolah 
7. Lokasi departemen SI 
tidak berpengaruh 
terhadap kinerja SIA 
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No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian 
Penulisan 
Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 
Variabel Penelitian  
dan Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/Isi Buku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nurhayanti, Y., 2012, 
Analisis Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi 
Kinerja SIstem 
Informasi Akuntansi 
pada Minimarket di 
Wilayah Jakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menguji faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
kinerja SIA 
 
 
 
 
 
 
 
pelatihan dan 
pendidikan pemakai 
diperkenalkan 
dibandingkan yang 
tidak 
7. Kinerja SIA akan 
lebih tinggi dalam 
sebuah organisasi 
apabila terdapat 
dewan pengarah 
dibandingkan tidak 
memiliki 
8. Kinerja SIA akan 
lebih tinggi apabila 
departemen 
informasi terpisah 
dan berdiri sendiri 
 
1. Keterlibatan 
pengguna dalam 
proses 
pengembangan 
sistem berpengaruh 
terhadap kinerja SIA 
2. Kemampuan teknik 
personal sistem 
informasi 
berpengaruh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel: 
1. Kinerja SIA 
2. Keterlibatan pengguna 
3. Kemampuan teknik 
personal 
4. Ukuran organisasi 
5. Dukungan manajemen 
puncak 
6. Formalisasi 
pengembangan sistem 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Tidak ada pengaruh 
secara parsial 
keterlibatan pengguna 
dalam proses 
pengembangan sistem 
terhadap kinerja SIA 
2. Tidak ada pengaruh 
secara parsial 
kemampuan teknik 
personal SI terhadap 
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No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian 
Penulisan 
Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 
Variabel Penelitian  
dan Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/Isi Buku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Komara, A., 2006, 
Analisis Faktor-faktor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menguji variabel 
yang terkait dengan 
terhadap kinerja SIA 
3. Ukuran organisasi 
berpengaruh 
terhadap kinerja SIA 
4. Dukungan 
manajemen puncak 
berpengaruh 
terhadap kinerja SIA 
5. Formalisasi 
pengembangan 
sistem berpengaruh 
terhadap kinerja SIA 
6. Pelatihan dan 
pendidikan 
pengguna 
berpengaruh 
terhadap kinerja SIA 
7. Kepuasan 
pengguna akhir 
berpengaruh 
terhadap kinerja SIA 
 
 
 
 
 
1. Terdapat pengaruh 
positif signifikan 
7. Program pelatihan dan 
pendidikan 
8. Kepuasan pengguna 
akhir 
 
Teknik Analisis: 
Uji Korelasi, Uji T, Uji F 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel: 
1. Kinerja SIA 
kinerja SIA 
3. Ada pengaruh secara 
parsial ukuran 
organisasi terhadap 
kinerja SIA 
4. Tidak ada pengaruh 
secara parsial 
dukungan manajemen 
puncak terhadap kinerja 
SIA 
5. Tidak ada pengaruh 
secara parsial 
formalisasi 
pengembangan sistem 
terhadap kinerja SIA 
6. Tidak ada pengaruh 
secara parsial pelatihan 
dan pendidikan 
pengguna terhadap 
kinerja SIA 
7. Tidak ada pengaruh 
secara parsial 
kepuasan pengguna 
akhir terhadap kinerja 
SIA 
 
1. Keterlibatan pengguna 
berpengaruh positif 
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No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian 
Penulisan 
Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 
Variabel Penelitian  
dan Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/Isi Buku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
yang Mempengaruhi 
Kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kinerja SIA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
keterlibatan 
pengguna dalam 
proses 
pengembangan SIA 
terhadap kinerja SIA 
2. Terdapat pengaruh 
positif signifikan 
kapabilitas personil 
SI terhadap kinerja 
SIA 
3. Terdapat pengaruh 
positif signifikan 
ukuran organisasi 
terhadap kinerja SIA 
4. Terdapat pengaruh 
positif signifikan 
dukungan top 
manajemen 
terhadap kinerja SIA 
5. Terdapat pengaruh 
positif signifikan 
formalisasi 
pengembangan 
sistem terhadap 
kinerja SIA 
6. Kinerja SIA lebih 
tinggi di dalam suatu 
organisasi yang 
2. Keterlibatan pengguna 
3. Kapabilitas personil 
4. Ukuran organisasi 
5. Dukungan top 
manajemen 
6. Formalisasi 
pengembangan sistem 
7. Program pelatihan dan 
pendidikan 
8. Komite pengendali 
9. Lokasi departemen 
SIA 
Teknik Analisis: 
Uji T, Uji F, dan Mann-
Whitney test 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
terhadap kinerja SIA 
2. Kapabilitas personil 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja SIA 
3. Ukuran organisasi 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja SIA 
4. Dukungan manajemen 
puncak berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
SIA 
5. Formalisasi 
pengembangan sistem 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja SIA 
6. Program pelatihan dan 
pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap 
kinerja SIA 
7. Komite pengendali SI 
tidak berpengaruh 
terhadap kinerja SIA 
8. Lokasi departemen SI 
tidak berpengaruh 
terhadap kinerja SIA 
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No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian 
Penulisan 
Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 
Variabel Penelitian  
dan Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/Isi Buku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
memiliki program 
pelatihan dan 
pendidikan 
pengguna 
dibandingkan 
dengan organisasi 
yang tidak memiliki 
program pelatihan 
7. Kinerja SIA lebih 
tinggi dalam 
organisasi yang 
terdapat suatu 
komite pengendali 
SI dibanding 
organisasi yang di 
dalamnya tidak 
terdapat komite 
pengendali SI 
8. Kinerja SIA lebih 
tinggi dalam suatu 
organisasi yang 
departemen SI-nya 
independen 
dibandingkan 
dengan suatu 
organisasi yang 
departemen SI-nya 
tidak independen 
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No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian 
Penulisan 
Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 
Variabel Penelitian  
dan Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/Isi Buku 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Zein, M.I., 2012. 
Analisis Faktor yang 
Mempengaruhi Kinerja 
Sistem Informasi 
Akuntansi pada 
Perusahaan Asuransi 
di Wilayah Bandung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menguji pengaruh 
faktor-faktor secara 
simultan dan parsial 
terhadap kinerja SIA 
yang diukur 
berdasarkan 
kepuasan pengguna 
SIA dan penggunaan 
SIA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Terdapat pengaruh 
positif signifikan 
keterlibatan 
pengguna dalam 
pengembangan SI 
terhadap kinerja SIA 
2. Terdapat pengaruh 
positif signifikan 
kapabilitas personal 
SI terhadap kinerja 
SIA 
3. Terdapat pengaruh 
positif signifikan 
ukuran organisasi 
terhadap kinerja SIA 
4. Terdapat pengaruh 
positif signifikan 
dukungan top 
manajemen 
terhadap kinerja SIA 
5. Terdapat pengaruh 
positif signifikan 
formalisasi 
pengembangan 
sistem terhadap 
kinerja SIA 
6. Kinerja SIA lebih 
tinggi di dalam suatu 
Variabel: 
1. Kinerja SIA 
2. Keterlibatan pengguna 
3. Kapabilitas personil 
4. Ukuran organisasi 
5. Dukungan top 
manajemen 
6. Formalisasi 
pengembangan sistem 
7. Program pelatihan dan 
pendidikan 
8. Komite pengendali 
9. Lokasi departemen SI 
 
Teknik Analisis: 
Uji T, Uji F, dan Mann-
Whitney test 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Keterlibatan pengguna 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja SIA 
2. Kapabilitas personil 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja SIA 
3. Ukuran organisasi 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja SIA 
4. Dukungan manajemen 
puncak berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
SIA 
5. Formalisasi 
pengembangan sistem 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja SIA 
6. Program pelatihan dan 
pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap 
kinerja SIA 
7. Komite pengendali SI 
tidak berpengaruh 
terhadap kinerja SIA 
8. Lokasi departemen Si 
tidak berpengaruh 
terhadap kinerja SIA 
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No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian 
Penulisan 
Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 
Variabel Penelitian  
dan Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/Isi Buku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
organisasi yang 
memiliki program 
pelatihan dan 
pendidikan 
pengguna 
dibandingkan 
dengan organisasi 
yang tidak memiliki 
program pelatihan 
7. Kinerja SIA lebih 
tinggi dalam 
organisasi yang 
terdapat suatu 
komite pengendali 
SI dibanding 
organisasi yang di 
dalamnya tidak 
terdapat komite 
pengendali SI 
8. Kinerja SIA lebih 
tinggi dalam suatu 
organisasi yang 
departemen SI-nya 
independen 
dibandingkan 
dengan suatu 
organisasi yang 
departemen SI-nya 
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No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian 
Penulisan 
Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 
Variabel Penelitian  
dan Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/Isi Buku 
 
 
6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sudibyo, S.K. & 
Kuswanto, H., 2011, 
Analisis Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi 
Kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi 
pada PT. BPR Weleri 
Makmur Jawa Tengah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menguji hubungan 
antara faktor-faktor 
yang berpengaruh 
dengan kinerja SIA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
tidak independen 
 
1. Partisipasi user 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja SIA 
pada BPR Weleri 
Makmur Jawa 
Tengah 
2. Kapabilitas personil 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja SIA 
pada BPR Weleri 
Makmur Jawa 
Tengah 
3. Dukungan 
manajemen puncak 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja SIA 
pada BPR Weleri 
Makmur Jawa 
Tengah 
4. Formalisasi 
pengembangan SI 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja SIA 
pada BPR Weleri 
Makmur Jawa 
Tengah 
 
 
Variabel: 
1. Kinerja SIA 
2. Partisipasi user 
3. Kapabilitas personil 
4. Dukungan manajemen 
puncak 
5. Formalisasi 
pengembangan SI 
6. Program pelatihan 
bagi pemakai 
 
Teknik Analisis: 
Uji T, Uji F, dan Analisis 
Regresi Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Partisipasi user 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja SIA 
pada BPR Weleri 
Makmur Jawa Tengah 
2. Kapabilitas personil 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja SIA 
pada BPR Weleri 
Makmur Jawa Tengah 
3. Dukungan manajemen 
puncak berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
SIA pada BPR Weleri 
Makmur Jawa Tengah 
4. Formalisasi 
pengembangan SI 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja SIA 
pada BPR Weleri 
Makmur Jawa Tengah 
5. Program pelatihan bagi 
pemakai SIA 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja SIA 
pada BPR Weleri 
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Penulis/Topik/ 
Judul Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian 
Penulisan 
Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 
Variabel Penelitian  
dan Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/Isi Buku 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fitri, N., 2012. Faktor-
faktor yang 
Mempengaruhi Kinerja 
Sistem Informasi 
Akuntansi pada 
Perusahaan Farmasi di 
Medan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menganalisis faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
kinerja SIA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Program pelatihan 
bagi pemakai SIA 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja SIA 
pada BPR Weleri 
Makmur Jawa 
Tengah 
 
1. Keterlibatan 
pengguna dalam 
proses 
pengembangan 
sistem berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap kinerja SIA 
2. Kemampuan teknik 
personal SI 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kinerja SIA 
3. Ukuran organisasi 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kinerja SIA 
4. Dukungan top 
manajemen 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel: 
1. Kinerja SIA 
2. Keterlibatan pengguna 
3. Kemampuan teknik 
personal SI 
4. Ukuran organisasi 
5. Dukungan top 
manajemen 
6. Formalisasi 
pengembangan sistem 
7. Program pelatihan dan 
pendidikan 
8. Kepuasan pengguna 
akhir 
 
Teknik Analisis: 
Analisis Regresi Linear 
Berganda 
 
 
Makmur Jawa Tengah 
 
 
 
 
 
 
 
1. Keterlibatan pengguna 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kinerja SIA 
2. Kemampuan teknik 
personal SI 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kinerja SIA 
3. Ukuran organisasi tidak 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
kinerja SIA 
4. Dukungan manajemen 
puncak tidak 
berpengaruh terhadap 
kinerja SIA 
5. Formalisasi 
pengembangan sistem 
tidak berpengaruh 
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No 
Penulis/Topik/ 
Judul Buku/Artikel 
Tujuan Penelitian 
Penulisan 
Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis 
Variabel Penelitian  
dan Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/Isi Buku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Astuti, M.T. 2008. 
Pengaruh Penerapan 
Sistem Informasi 
Akuntansi terhadap 
Kinerja Individu 
(Penelitian pada SKPD 
di Lingkungan 
Pemerintah Kota 
Malang) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menguji hubungan 
antara sistem 
informasi akuntansi 
dengan kinerja 
individu melalui 
penerapan sistem 
 
kinerja SIA 
5. Formalisasi 
pengembangan 
sistem berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap kinerja SIA 
6. Program pelatihan 
dan pendidikan 
pengguna 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kinerja SIA 
7. Kepuasan 
pengguna akhir 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kinerja SIA 
 
Penerapan sistem 
informasi akuntansi 
memiliki pengaruh 
terhadap kinerja 
individu pada 
Pemerintah Kota 
Malang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel: 
1. Penerapan SIA 
2. Kinerja individu 
 
Teknik Analisis: 
Analisis Regresi Linier 
Sederhana 
positif signifikan 
terhadap kinerja SIA 
6. Program pelatihan dan 
pendidikan pengguna 
tidak berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
SIA 
7. Kepuasan pengguna 
akhir berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
SIA 
 
 
 
 
 
 
 
Penerapan sistem 
informasi akuntansi 
memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
kinerja individu pada 
Pemerintah Kota Malang 
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Lampiran 2: Kuesioner 
 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu 
di Tempat 
 
Hal : Permohonan untuk menjadi Responden 
 
Dengan hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan skripsi pada program Sarjana Akuntansi 
Universitas Hasanuddin Makassar, maka peneliti mempunyai kewajiban untuk 
melakukan penelitian. Sehubungan dengan penelitian yang sedang peneliti 
lakukan dalam rangka penulisan skripsi, maka peneliti memohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk menjadi responden penelitian dengan mengisi kuesioner dan 
memilih jawaban pada kolom yang telah disediakan. 
Jawaban dari kuesioner ini akan peneliti gunakan sebagai keperluan 
untuk menyusun skripsi yang berjudul, “FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMENGARUHI KINERJA PEMAKAI SISTEM INFORMASI AKUNTANSI”, 
maka untuk itu pengisian kuesioner ini mohon diisi seobjektif mungkin. 
Sebagaimana penelitian ilmiah, kerahasiaan identitas Bapak/Ibu dalam 
memberikan penilaian dijamin tidak akan membawa konsekuensi yang 
merugikan dan sebelum mengembalikan kuesioner ini, Bapak/Ibu dimohon dapat 
memeriksa kembali semua jawaban dalam tiap bagian, peneliti berharap tidak 
ada butir/pernyataan yang terlewat atau tidak terjawab. 
Atas kesediaannya dalam mengisi kuesioner ini, diucapkan banyak terima 
kasih. 
 
Makassar,     Desember 2013 
      
 Yang membuat pernyataan, 
 
 
Nurhelmia 
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KUESIONER 
 
Sehubungan hal tersebut peneliti ingin mengetahui pengaruh kinerja 
pemakai sistem informasi akuntansi dengan menggunakan variabel kemampuan 
teknik personal dan dukungan manajemen puncak. 
I. Identitas Responden 
Pilih jawaban yang sesuai dengan cara memberikan tanda silang (X) atau 
menuliskan jawaban pada kotak yang tersedia. 
1. Jenis Kelamin  :  Laki-Laki Perempuan 
2. Jabatan  : 
3. Mulai menjabat tahun : 
4. Pendidikan Terakhir :     SMA  Pascasarjana 
Diploma Sarjana 
5. Tahun kelahiran :     
6. Mulai mengetahui sistem Bee Accounting tahun ………. 
7. Mulai menggunakan sistem Bee Accounting tahun ………. 
 
 
II. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban yang telah disediakan sesuai 
dengan pendapat atau yang mewakili perasaan Bapak/Ibu. 
 
Keterangan: 
SS  = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
N  = Netral 
TS  = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju  
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A. Kinerja Pemakai Sistem Informasi 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 
Proses input dan output data dalam 
sistem informasi yang diterapkan dapat 
dilakukan dengan mudah 
          
2 
Proses pengeditan data dalam sistem 
informasi yang diterapkan dapat dilakukan 
dengan mudah 
          
3 
Pekerjaan dapat diselesaikan sesuai 
target yang telah ditetapkan  
          
4 
Sistem informasi akuntansi yang 
diterapkan dapat mempercepat 
pelaksanaan pekerjaan anda 
          
 
 
B. Kemampuan Teknik Personal 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
5 
Bapak/Ibu ditempatkan sesuai dengan 
keahliannya masing-masing 
          
6 
Bapak/Ibu mengetahui dan menjalankan 
tugas pokok sehari-hari 
          
7 
Bapak/Ibu memiliki pemahaman 
menggunakan komputer 
          
8 
Bapak/Ibu mendapat pelatihan yang 
cukup mengenai bidangnya 
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C. Dukungan Manajemen Puncak 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
9 
Manajemen puncak menyediakan 
perangkat lunak (software) 
          
10 
Manajemen puncak menyediakan tenaga 
dan peralatan yang dibutuhkan dalam 
menggunakan sistem 
          
11 
Manajemen puncak membutuhkan 
laporan bagian biaya, penjualan dan 
pembelian setiap hari 
          
12 
Manajemen puncak memberi dukungan 
bagi pegawai dalam kegiatan pelatihan 
bidang informasi keuangan perusahaan 
          
13 
Manajemen puncak mengevaluasi hasil 
dari penggunaan sistem informasi  
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Lampiran 3: Perusahaan yang Menggunakan Bee Accounting 
No. Nama Perusahaan Alamat 
Total  
User 
Kuesioner 
Kembali 
1 Juliarso Toko Pasir Mas 
Jl. Perintis 
Kemerdekaan  
Km 12  Ruko Permata 
2 2 
2 Meliawaty Mega Elektronik 
Jl. Gunung Latimojong  
No. 23 C-D 
15 0 
3 
Hengky 
Liwandouw 
Ariel Computer 
Jl. Gunung Latimojong  
163-A 
3 3 
4 Erwiyanti Glory Catering Jl. RSI Faisal XII 3 3 
5 Dedi Fortune Elektronik 
Jl. Toddopuli Raya  
G2 17 & 19 
2 2 
6 Irfan Indra Depo Bangunan 
Jl. Pengayoman  
Blok F9/15 D 
5 5 
7 
Haryanto 
Wongso 
Harapan Indah Medical Jl. Pengayoman 8 8 
8 
Raditya 
Bhakti 
Graha Agro Nusantara 
Jl. Racing Center 
Komp. Ruko Bumi 
Tirta 
1 1 
9 
Selviana 
Jasmin 
PT Palagimata Medika 
Jl. Bontomene 1  
No. 34 
3 3 
10 Soeryana 
PT Satwa Medika 
Utama 
BPS Blok B3/16 4 4 
TOTAL USER 46 31 
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Lampiran 4a: Uji Validitas Kinerja Pemakai 
 
 
 
 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 TOTAL 
P1 
Pearson Correlation 1 .797
**
 .520
**
 .482
**
 .840
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .003 .007 .000 
N 30 30 30 30 30 
P2 
Pearson Correlation .797
**
 1 .801
**
 .397
*
 .938
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .030 .000 
N 30 30 30 30 30 
P3 
Pearson Correlation .520
**
 .801
**
 1 .292 .854
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .000  .118 .000 
N 30 30 30 30 30 
P4 
Pearson Correlation .482
**
 .397
*
 .292 1 .605
**
 
Sig. (2-tailed) .007 .030 .118  .000 
N 30 30 30 30 30 
TOTAL 
Pearson Correlation .840
**
 .938
**
 .854
**
 .605
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 4b: Uji Validitas Kemampuan Teknik Personal 
Correlations 
 P5 P6 P7 P8 TOTAL 
P5 
Pearson Correlation 1 .566
**
 .176 .563
**
 .770
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 .352 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 
P6 
Pearson Correlation .566
**
 1 .156 .548
**
 .793
**
 
Sig. (2-tailed) .001  .410 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 
P7 
Pearson Correlation .176 .156 1 .341 .530
**
 
Sig. (2-tailed) .352 .410  .065 .003 
N 30 30 30 30 30 
P8 
Pearson Correlation .563
**
 .548
**
 .341 1 .851
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .002 .065  .000 
N 30 30 30 30 30 
TOTAL 
Pearson Correlation .770
**
 .793
**
 .530
**
 .851
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 4c: Uji Validitas Dukungan Manajemen Puncak 
 
Correlations 
 P9 P10 P11 P12 P13 TOTAL 
P9 
Pearson Correlation 1 .392
*
 -.015 -.065 .023 .365
*
 
Sig. (2-tailed)  .032 .937 .732 .903 .047 
N 30 30 30 30 30 30 
P10 
Pearson Correlation .392
*
 1 .432
*
 .094 .089 .666
**
 
Sig. (2-tailed) .032  .017 .622 .641 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
P11 
Pearson Correlation -.015 .432
*
 1 .241 -.023 .602
**
 
Sig. (2-tailed) .937 .017  .200 .904 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
P12 
Pearson Correlation -.065 .094 .241 1 .524
**
 .659
**
 
Sig. (2-tailed) .732 .622 .200  .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
P13 
Pearson Correlation .023 .089 -.023 .524
**
 1 .588
**
 
Sig. (2-tailed) .903 .641 .904 .003  .001 
N 30 30 30 30 30 30 
TOT
AL 
Pearson Correlation .365
*
 .666
**
 .602
**
 .659
**
 .588
**
 1 
Sig. (2-tailed) .047 .000 .000 .000 .001  
N 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 5a: Uji Reliabilitas Kinerja Pemakai 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.818 5 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
P1 2.0000 .64327 30 
P2 2.2667 .73968 30 
P3 2.6333 .92786 30 
P4 2.0333 .55605 30 
TOTAL 8.9333 2.36254 30 
Item-Total Statistic 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P1 15.8667 17.637 .791 .782 
P2 15.6000 16.317 .914 .748 
P3 15.2333 15.702 .784 .752 
P4 15.8333 19.454 .523 .826 
TOTAL 8.9333 5.582 1.000 .824 
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Lampiran 5b: Uji Reliabilitas Kemampuan Teknik Personal 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.795 5 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
P5 2.4000 .56324 30 
P6 2.2000 .71438 30 
P7 2.0333 .55605 30 
P8 1.9333 .73968 30 
TOTAL 8.5667 1.92414 30 
 
Item-Total Statistic 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P5 14.7333 11.789 .699 .760 
P6 14.9333 10.961 .706 .740 
P7 15.1000 12.852 .413 .807 
P8 15.2000 10.510 .782 .719 
TOTAL 8.5667 3.702 1.000 .727 
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Lampiran 5a: Uji Reliabilitas Dukungan Manajemen Puncak 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.723 6 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Q9 1.9333 .44978 30 
Q10 2.0000 .58722 30 
Q11 2.4333 .67891 30 
Q12 2.2333 .62606 30 
Q13 2.1000 .66176 30 
TOTAL 10.7000 1.76459 30 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Q9 19.4667 11.499 .247 .734 
Q10 19.4000 10.041 .556 .677 
Q11 18.9667 10.033 .456 .691 
Q12 19.1667 9.937 .539 .676 
Q13 19.3000 10.148 .443 .694 
TOTAL 10.7000 3.114 1.000 .512 
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Lampiran 6: Hasil Pengolahan SPSS 
a) Grafik Normal Probability Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b)  Output Scatterplot 
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c) Hasil Pengujian Durbin-Watson 
 
Model R    R Square          Adjusted 
         R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
   1  .515
a
 .265 .213 1.99697 1.231 
  
 
 
d)  Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
      t        Sig. Collinearity 
Statistics 
   B Std. Error Beta Tolerance       VIF 
1 
(Constant) 3.130 1.594  1.964 .060   
X1 .544 .202 .478 2.685 .012 .829 1.206 
X2 .069 .158 .078 .437 .666 .829 1.206 
 
 
e) Koefisien Korelasi 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
       t        Sig. Collinearity 
Statistics 
    B Std. Error Beta Tolerance         
VIF 
1 
(Constant) 3.130 1.594  1.964 .060   
X1 .544 .202 .478 2.685 .012 .829 1.206 
X2 .069 .158 .078 .437 .666 .829 1.206 
  
f) Anova 
 
Model Sum of Squares       
df 
Mean Square        F         
Sig. 
1 
Regression 40.275 2 20.137 5.050 .013
b
 
Residual 111.661 28 3.988   
Total 151.935 30    
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Lampiran 7: Biodata 
 
BIODATA 
Identitas Diri 
Nama     : Nurhelmia 
Tempat, Tanggal Lahir  : Sengkang, 20 Agustus 1991 
Jenis Kelamin    : Perempuan 
Alamat Rumah   : BTN Pao-Pao Permai C3/20, Kab. Gowa 
Telepon Rumah dan HP  : 085 299 846 820 
Alamat E-mail    : nurhelmia@ymail.com 
 
Riwayat Pendidikan 
- Pendidikan Formal 
1. SDN 200 Tempe (1998-2004) 
2. SMPN 2 Sengkang (2004-2006) 
3. SMAN 2 Sengkang (2006-2009) 
 
Pengalaman 
- Organisasi 
1. Forum Lingkar Pena cabang Universitas Hasanuddin (2010) 
2. Opini33 Jurusan Akuntansi Universitas Hasanuddin (2010) 
 
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya. 
 
       Makassar,     Februari 2014 
 
 
Nurhelmia 
